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This study aims to analyze the value added from processing 
palm sap into granulated sugar at the Himpunan Pemuda 
Reformasi (HPR) SME in Rambah Tengah Barat Village, Rokan 
Hulu Regency, using the Hayami Method. The study was 
conducted in May 2025 using a quantitative descriptive 
approach. The data used consisted of primary data obtained 
through direct interviews with business operators and 
secondary data from various supporting literature. The results 
showed that processing 200 liters of palm sap produced 24 kg of 
palm sugar with a conversion factor of 0.12. The value added 
reached Rp1,550 per liter with a value-added ratio of 51.67%, 
placing it in the high category. The profit received by business 
operators is Rp350 per liter, or 11.67% of the product value. The 
majority of the value added is allocated to labor at 77.42%, 
indicating that the palm sugar processing business is labor-
intensive and contributes to increasing rural community income. 
Overall, the palm sugar agroindustry based on community 
forests has significant economic potential to support the 
economic development of rural communities. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah 
pengolahan nira aren menjadi gula semut pada UMKM 
Himpunan Pemuda Reformasi (HPR) di Desa Rambah Tengah 
Barat, Kabupaten Rokan Hulu dengan menggunakan Metode 
Hayami. Penelitian dilaksanakan pada Mei 2025 dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan terdiri 
atas data primer melalui wawancara langsung dengan pelaku 
usaha dan data sekunder dari berbagai literatur pendukung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan 200 liter nira 
aren menghasilkan 24 kg gula semut dengan faktor konversi 
sebesar 0,12. Nilai tambah yang diperoleh mencapai Rp1.550 
per liter dengan rasio nilai tambah sebesar 51,67%, sehingga 
termasuk kategori tinggi. Keuntungan yang diterima pelaku 
usaha sebesar Rp350 per liter atau 11,67% dari nilai produk. 
Sebagian besar nilai tambah dialokasikan untuk tenaga kerja 
sebesar 77,42%, sehingga usaha pengolahan gula semut 
memiliki karakteristik padat karya dan berkontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan. Secara 
keseluruhan, agroindustri gula semut berbasis hutan rakyat 
memiliki potensi ekonomi yang cukup baik untuk mendukung 
pengembangan ekonomi masyarakat desa. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 
rakyat yang memiliki potensi ekonomi besar dan peran strategis dalam mendukung 
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Tanaman ini mampu menghasilkan beragam 
produk bernilai ekonomi, mulai dari nira sebagai bahan baku gula aren dan gula 
semut, hingga produk turunan lain seperti ijuk, kolang-kaling, dan tepung aren. Di 
antara produk-produk tersebut, gula semut merupakan salah satu produk olahan 
gula aren dalam bentuk butiran atau serbuk yang kian memperoleh perhatian besar, 
baik di pasar domestik maupun internasional. Hal ini didorong oleh meningkatnya 
kesadaran konsumen akan pemanis alami yang lebih sehat dan ramah lingkungan 
dibandingkan gula rafinasi (Market Data Forecast, 2023). 

Di tingkat nasional, gula semut telah menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan 
Indonesia. Kementerian Perdagangan Indonesia mencatat bahwa ekspor gula semut 
mencapai 36.500 ton pada tahun 2019 dan meningkat menjadi 39.500 ton pada tahun 
2020 (Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian RI, 2022). Negara-
negara tujuan ekspor utama meliputi kawasan Eropa, Amerika Serikat, Jepang, 
Korea Selatan, dan Australia. Pertumbuhan permintaan global terhadap gula semut 
organik diperkirakan terus meningkat sejalan dengan tren konsumsi pangan sehat di 
pasar internasional (Kemenko Perekonomian RI, 2018). Kondisi ini membuka 
peluang besar bagi daerah-daerah penghasil aren di Indonesia, termasuk Kabupaten 
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Rokan Hulu, untuk mengembangkan agroindustri gula semut sebagai sumber 
pendapatan masyarakat desa yang berkelanjutan. 

Di Provinsi Riau, Kabupaten Rokan Hulu menjadi salah satu daerah penghasil aren 
yang dikenal, khususnya di Kecamatan Rambah. Produk gula aren masyarakat lokal 
dikenal dengan sebutan gulo onou dan telah dipasarkan hingga luar daerah, bahkan 
ke Malaysia. Berdasarkan data Dinas Perkebunan Provinsi Riau tahun 2021-2024, 
luas areal tanaman aren di Kabupaten Rokan Hulu tercatat tetap sebesar 67 hektar 
(Ha). Namun, produksi tanaman aren mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 9 ton pada 
tahun 2021, meningkat menjadi 16 ton pada tahun 2022, kemudian turun menjadi 14 
ton pada tahun 2023 dan tetap pada angka yang sama di tahun 2024. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan produksi lebih dipengaruhi oleh faktor 
produktivitas tanaman dan intensitas penyadapan dibandingkan perluasan lahan 
(Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2021-2024). 

Tabel 1. Produksi Tanaman Aren Kabupaten Rokan Hulu tahun 2021-2024 
TAHUN LUAS AREAL (Ha) PRODUKSI (TON) 

2021 67 9 

2022 67 16 

2023 67 14 

2024 67 14 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2021-2024 

Sebagian masyarakat memperoleh bahan baku nira dari pohon aren yang tumbuh di 
kawasan hutan rakyat dan dikelola secara turun-temurun. Pemerintah Provinsi Riau 
melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan turut memberikan dukungan 
terhadap pengembangan usaha gula aren berbasis hutan rakyat melalui bantuan 
bibit aren dan peralatan produksi kepada kelompok tani (Jemari Riau, 2024). Dengan 
demikian, usaha gula semut berbasis hutan rakyat tidak hanya memiliki dimensi 
ekonomi yang signifikan, tetapi juga berkaitan dengan aspek pemanfaatan sumber 
daya hutan secara lestari dan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 

Penelitian Nurhidayati et al., (2021) menunjukkan bahwa usaha gula aren di 
Kecamatan Rambah menjadi salah satu sumber pendapatan utama masyarakat desa, 
terutama bagi rumah tangga yang memanfaatkan nira aren sebagai agroindustri 
skala rumah tangga. Nurrahmawati et al., (2024) mencatat bahwa di Desa Rambah 
Tengah Hulu terdapat kelompok "Gula Aren Jaya" dengan 16 pengrajin aktif yang 
memproduksi gula aren secara tradisional. Namun demikian, usaha pengolahan gula 
semut di wilayah ini masih menghadapi berbagai kendala struktural. Proses 
produksi yang masih menggunakan teknologi tradisional, kualitas produk yang 
belum seragam, diversifikasi produk yang terbatas, serta pendapatan pengrajin yang 
cenderung belum stabil menjadi hambatan utama dalam peningkatan daya saing 
produk (Purba & Fahrial, 2022). Lubis et al., (2022) juga menemukan bahwa 
meskipun usaha gula semut di Kecamatan Rambah menghasilkan nilai tambah, 
keuntungan yang diterima pengrajin masih relatif rendah akibat proses produksi 
yang belum efisien. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji agroindustri gula aren di Kabupaten 
Rokan Hulu dan wilayah sekitarnya dari berbagai sudut pandang. Lubis et al., (2022) 
menganalisis nilai tambah agroindustri gula semut di Kecamatan Rambah 
menggunakan metode Hayami, sementara Nurhidayati et al., (2021) membahas 
strategi pengembangan usaha mikro pengolahan gula aren, dan Astuti et al., (2025) 
mengkaji rantai nilai agroindustri gula aren murni dan campuran. Gobel et al., (2023) 
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juga membandingkan nilai tambah gula aren dan gula semut di Kabupaten Bone 
Bolango dan menemukan bahwa pengolahan lanjutan nira menjadi gula semut 
menghasilkan rasio nilai tambah yang jauh lebih tinggi dibandingkan gula aren 
cetak. Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan analisis 
nilai tambah metode Hayami dengan analisis kontribusi usaha terhadap pendapatan 
pada agroindustri gula semut berbasis hutan rakyat di Desa Rambah Tengah Barat 
masih belum dilakukan. Kekosongan penelitian ini menjadi penting untuk diisi 
mengingat karakteristik usaha berbasis hutan rakyat memiliki kekhasan tersendiri 
dalam hal akses bahan baku, struktur biaya produksi, dan distribusi keuntungan 
dibandingkan usaha berbasis kebun sendiri. Di samping itu, objek penelitian ini 
merupakan UMKM aktif yang bernaung di bawah Wirausaha Gula Aren Himpunan 
Pemuda Reformasi (HPR), sebuah entitas usaha yang belum pernah menjadi subjek 
kajian akademis sebelumnya. 

Kekosongan kajian tersebut menjadi landasan dilaksanakannya penelitian ini. 
Dengan menggunakan pendekatan Metode Hayami, penelitian ini menganalisis nilai 
tambah pengolahan nira aren menjadi gula semut pada UMKM berbasis hutan 
rakyat di Desa Rambah Tengah Barat, Kabupaten Rokan Hulu, sekaligus menelaah 
kontribusi usaha tersebut terhadap pendapatan pelaku usaha. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai potensi ekonomi 
agroindustri gula semut berbasis sumber daya hutan rakyat, serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengembangan kebijakan agroindustri pedesaan di Kabupaten 
Rokan Hulu. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambah Tengah Barat, Kecamatan Rambah, 
Kabupaten Rokan Hulu pada bulan Mei 2025. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki usaha 
pengolahan nira aren menjadi gula semut yang cukup berkembang dan menjadi 
salah satu sumber pendapatan masyarakat. Objek dalam penelitian ini adalah 
UMKM pengolahan nira menjadi gula semut yang dikelola oleh pelaku usaha di 
Desa Rambah Tengah Barat. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilik Wirausaha 
Gula Aren Himpunan Pemuda Reformasi (HPR), sedangkan data sekunder diperoleh 
dari berbagai literatur dan referensi yang relevan dengan penelitian.  

Responden dalam penelitian ini berjumlah satu orang pelaku usaha pengolahan nira 
aren menjadi gula semut di Desa Rambah Tengah Barat. Pemilihan responden 
dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan bahwa responden telah 
lama menjalankan usaha pengolahan nira aren menjadi gula semut serta memiliki 
usaha yang cukup berkembang dibandingkan usaha sejenis di wilayah tersebut. 
Variabel penelitian terdiri atas input produksi (bahan baku, tenaga kerja, dan biaya 
produksi), output produksi (jumlah gula semut yang dihasilkan), harga jual produk, 
pendapatan dan keuntungan usaha, serta nilai tambah pengolahan nira aren menjadi 
gula semut. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis nilai tambah 
dengan pendekatan Metode Hayami. Analisis nilai tambah dengan menggunakan 
Metode Hayami dilakukan melalui tiga kelompok perhitungan. Kelompok pertama 
meliputi perhitungan output, input, dan harga. Kelompok kedua mencakup 
perhitungan pendapatan serta keuntungan, sedangkan kelompok ketiga meliputi 
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perhitungan imbalan terhadap faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses 
pengolahan (K.Sriwana et al., 2022). Komponen dan indikator perhitungan nilai 
tambah dengan Metode Hayami disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Komponen dan Indikator Perhitungan Nilai Tambah dengan Metode   
Hayami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : (Bahayyil et al., 2025) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian yang dikemukakan oleh Hubeis (1997) dalam 
penelitian  Bahayyil et al., (2025), kategori nilai tambah dapat dibedakan berdasarkan 
persentase yang diperoleh, yaitu: 

1. Nilai tambah kurang dari 15% dikategorikan sebagai nilai tambah rendah 

2. Nilai tambah sebesar 15%–40% dikategorikan sebagai nilai tambah sedang          

3. Nilai tambah lebih besar 40% maka nilai tambah tergolong tinggi 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa produk gula semut yang dihasilkan 
oleh pelaku usaha pengolah nira memberikan nilai tambah yang positif dengan rasio 
nilai tambah yang tergolong tinggi. Hal tersebut didukung oleh melimpahnya 
ketersediaan bahan baku nira di Kabupaten Rokan Hulu yang merupakan salah satu 
komoditas perkebunan utama dan menjadi sumber pendapatan masyarakat 
setempat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengolahan nira menjadi gula 
semut memiliki potensi ekonomi yang tinggi dalam menciptakan nilai tambah bagi 
pelaku usaha maupun masyarakat di daerah penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Agroindustri Gula Semut di Rokan Hulu 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang 
memiliki potensi cukup besar pada sektor pertanian dan perkebunan. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas wilayah sebesar 
7.588,13 km² yang terbagi dalam 16 kecamatan. Secara geografis, wilayah ini terletak 
pada 0°25’20”–1°25’41” Lintang Utara dan 100°02’56”–100°56’59” Bujur Timur (BPS, 
2025). Kondisi wilayah yang didominasi kawasan pedesaan dan perkebunan 
mendukung perkembangan kegiatan agroindustri berbasis hasil pertanian. 

Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu menggantungkan mata 
pencaharian pada sektor pertanian dan pengolahan hasil perkebunan. Salah satu 
usaha agroindustri yang berkembang adalah pengolahan nira aren menjadi gula 
semut. Tanaman aren memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi karena nira yang 
dihasilkan dapat diolah menjadi produk bernilai tambah. Ketersediaan bahan baku 
nira serta dukungan sumber daya lokal menjadikan usaha gula semut berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan masyarakat pedesaan. 

Pengolahan gula semut dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyadapan nira, 
penyaringan, pemasakan, pengadukan, pengeringan, dan pengemasan. Proses 
produksi umumnya masih dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan 
tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja harian. Agroindustri gula semut 
berperan dalam meningkatkan nilai tambah produk aren, membuka peluang kerja, 
serta mendukung pengembangan ekonomi pedesaan melalui pemanfaatan sumber 
daya lokal secara berkelanjutan. 

Analisis Biaya 

Struktur biaya produksi pada agroindustri gula semut HPR di Desa Rambah 
dianalisis untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan input finansial sekaligus 
menentukan tingkat profitabilitas usaha. Guna menghindari inkonsistensi 
metodologis akibat percampuran satuan waktu (jam, hari, dan tahun), seluruh 
komponen biaya, penerimaan, dan keuntungan dalam analisis ini disinkronkan ke 
dalam satu basis standar yang seragam, yaitu per proses produksi (harian) dengan 
volume input bahan baku sebesar 200 liter nira aren yang menghasilkan 24 kg gula 
semut. 

Tabel 3. Analisis Struktur Biaya, Penerimaan, dan Keuntungan Total per Proses 
Produksi 

Komponen Analisis Keuangan Nilai Operasional (Rp) 

A. Biaya Tetap (Fixed Cost)* 1.532 

B. Biaya Variabel (Variable Cost)  

- Bahan Baku (Nira Aren)** 0 

- Input Tambahan (Bahan Bakar, Kemasan, dll) 290.000 

- Tenaga Kerja (3 HKP) 240.000 

Total Biaya Variabel 530.000 

C. Total Biaya Produksi (A + B) 531.532 

D. Total Penerimaan (24 Kg × Rp25.000/Kg) 600.000 

E. Keuntungan Total Finansial Bersih (D - C) 68.468 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 
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Keterangan: 

(*) Dikonversi dari biaya tetap tahunan sebesar Rp400.000 ke basis harian dengan 
asumsi 261 hari kerja efektif per tahun. 

(**) Nilai tunai Rp0 karena memanfaatkan hak kelola lahan HPR mandiri (biaya     
implisit). 

Berdasarkan Tabel 2, total biaya produksi harian adalah sebesar Rp531.532, yang 
didominasi oleh komponen biaya variabel sebesar 99,71% (Rp530.000). Melalui 
kapasitas pengolahan riil sebesar 3 kg/jam, dibutuhkan waktu operasi efektif selama 
8 jam untuk mentransformasikan 200 liter nira menjadi 24 kg produk jadi. Dengan 
harga jual Rp25.000/kg, agroindustri ini menghasilkan total penerimaan harian 
sebesar Rp600.000, sehingga diperoleh keuntungan bersih sebesar Rp68.468 per 
proses produksi. 

Kapasitas produksi yang relatif terbatas turut memengaruhi rendahnya margin 
keuntungan bersih yang diperoleh pengrajin. Fenomena ini mengonfirmasi bahwa 
keterbatasan adopsi teknologi modern pada skala rumah tangga menjadi kendala 
utama dalam mencapai skala ekonomi (economies of scale). Ketergantungan pada 
metode tradisional meningkatkan struktur biaya variabel, khususnya akibat 
tingginya konsumsi kayu bakar untuk proses evaporasi nira. Oleh karena itu, 
modernisasi peralatan melalui mekanisasi pengristalan atau penggunaan tungku 
hemat energi menjadi intervensi teknologi yang mendesak untuk memangkas biaya 
produksi dan mendongkrak profitabilitas harian. 

Di sisi lain, biaya bahan baku nira yang tercatat sebesar Rp0 dispesifikasikan sebagai 
biaya implisit (implicit cost) karena pengrajin memanfaatkan akses legal lahan Hutan 
Rakyat (HPR) milik sendiri. Dalam perspektif ekonomi produksi, ketiadaan biaya 
eksplisit ini bukan berarti komoditas nira kehilangan nilai ekonominya, melainkan 
sebagai bentuk insentif atau resource rent yang diinternalisasi langsung oleh rumah 
tangga petani sebagai kompensasi atas curahan tenaga kerja keluarga (underemployed 
labor absorption). Justifikasi ini sangat krusial untuk untuk menghindari overestimasi 
keuntungan usaha.  

Analisis Output dan Input 

Input merupakan seluruh sumber daya yang digunakan dalam proses produksi, 
seperti bahan baku dan tenaga kerja, sedangkan output adalah hasil yang diperoleh 
dari proses pengolahan tersebut. Dalam penelitian ini, input yang digunakan berupa 
nira aren dan tenaga kerja, sementara output yang dihasilkan adalah gula semut. 
Analisis output input digunakan untuk melihat hubungan antara penggunaan input 
dengan output yang dihasilkan dalam proses produksi. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat efisiensi penggunaan bahan baku dan tenaga kerja dalam 
pengolahan nira aren menjadi gula semut. 
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Tabel 4. Analisis Output dan Input Pengolahan Gula Semut di Desa Rambah, 
Kabupaten  Rokan Hulu 

KETERANGAN DAERAH 

GULA SEMUT ROKAN HULU 
Produksi (Kg/hari) 24  
Bahan Baku (Liter/hari) 200 
Tenaga Kerja (HKP/hari) 3  
Faktor Konversi 0,12 
Koefisien Tenaga Kerja  
Harga Rata-Rata Produk (Rp/kg) 
Upah Rata-Rata (Rp/HKP) 

0,015 
Rp 25.000 
Rp 80.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari penggunaan bahan baku sebesar 200 liter 
nira diperoleh output gula semut sebesar 24 kg. Berdasarkan data tersebut, nilai 
faktor konversi dari nira menjadi gula semut adalah sebesar 0,12. Nilai ini diperoleh 
dari perbandingan antara jumlah output dengan jumlah bahan baku yang digunakan 
dalam proses produksi. Dengan demikian, setiap 1 liter nira yang diolah akan 
menghasilkan 0,12 kg gula semut. Faktor konversi ini mencerminkan tingkat efisiensi 
teknis dalam proses pengolahan nira menjadi gula semut. 

Selanjutnya, koefisien tenaga kerja dihitung berdasarkan perbandingan antara 
jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan jumlah bahan baku yang diolah dalam 
proses produksi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien tenaga kerja pada 
pengolahan gula semut adalah sebesar 0,015. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
setiap 1 liter nira membutuhkan 0,015 satuan tenaga kerja. Dengan kata lain, untuk 
mengolah 10.000 liter nira menjadi gula semut dibutuhkan sekitar 150 satuan tenaga 
kerja. Koefisien ini memberikan gambaran mengenai intensitas penggunaan tenaga 
kerja dalam proses produksi gula semut. 

Analisis Pendapatan dan Keuntungan 

Pengolahan nira aren menjadi gula semut menunjukkan adanya proses peningkatan 
nilai ekonomi melalui perubahan produk dari bahan mentah menjadi produk olahan 
yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha gula 
semut berpotensi menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat pedesaan serta 
mendukung keberlanjutan agroindustri rumah tangga di Desa Rambah. Selain 
memberikan peluang ekonomi bagi pengrajin, kegiatan pengolahan gula semut juga 
menciptakan penyerapan tenaga kerja dalam proses produksi. Hasil analisis 
pendapatan dan keuntungan pengolahan gula semut di Desa Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 5. Analisis Pendapatan dan Keuntungan Pengolahan Gula Semut di Desa 
Rambah, Kabupaten  Rokan Hulu 

KETERANGAN DAERAH 

GULA SEMUT ROKAN HULU 
Biaya Bahan Baku (Rp/liter) 0 
Kontribusi Input Tambahan (Rp/liter) Rp 1.450 
Nilai Produk (Rp/liter) Rp 3.000 
Nilai Tambah (Rp/liter) 
Rasio Nilai Tambah (%) 

Rp 1.550 
51,67% 
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KETERANGAN DAERAH 

Upah Tenaga Kerja (Rp/liter) 
Pangsa Tenaga Kerja (%) 
Keuntungan (Rp/liter) 
Tingkat Keuntungan (%) 

1.200 
77,42% 

350 
11,67% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh pengrajin gula semut 
hanya sebesar Rp350 per liter atau setara dengan 11,67% dari nilai produk. Nilai 
keuntungan yang relatif kecil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar nilai 
tambah yang dihasilkan dari pengolahan nira masih dialokasikan untuk biaya tenaga 
kerja. Upah tenaga kerja tercatat sebesar Rp1.200 per liter atau mencapai 77,42% dari 
total nilai tambah yang dihasilkan. 

Meskipun demikian, rasio nilai tambah pengolahan gula semut dari nira sebesar 
51,67% termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Azis et al. 
(2017) yang menyatakan bahwa rasio nilai tambah sebesar 15–40% termasuk kategori 
menengah, sedangkan rasio di atas 40% diklasifikasikan sebagai kategori tinggi, 
sebagaimana juga dikemukakan oleh Mardesci et al. (2021). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa agroindustri gula semut di Kabupaten Rokan 
Hulu memiliki karakteristik padat karya karena proses produksi masih dilakukan 
secara tradisional dan sangat bergantung pada tenaga kerja manual, terutama pada 
tahap pemasakan, pengadukan, dan pengeringan produk. Tingginya proporsi 
pendapatan tenaga kerja menunjukkan bahwa usaha gula semut berkontribusi 
terhadap penyediaan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat 
pedesaan. Arianti dan Waluyat (2019) menyatakan bahwa kondisi ini dapat 
membantu mengurangi tingkat pengangguran melalui penciptaan kesempatan kerja 
yang lebih merata. 

Namun demikian, besarnya alokasi biaya tenaga kerja menyebabkan keuntungan 
yang diterima pemilik usaha relatif terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
efisiensi produksi masih perlu ditingkatkan melalui penerapan teknologi pengolahan 
yang lebih efisien serta peningkatan kualitas dan harga jual gula semut sehingga 
margin keuntungan usaha dapat meningkat. 

Bagian Kepemilikan Faktor Produksi 

Analisis bagian kepemilikan faktor produksi digunakan untuk mengetahui 
distribusi margin yang diterima oleh masing-masing faktor produksi dalam proses 
pengolahan gula semut. Faktor produksi dalam penelitian ini meliputi tenaga kerja, 
input tambahan, dan keuntungan pemilik usaha. Analisis ini bertujuan untuk 
melihat besarnya kontribusi setiap faktor produksi terhadap margin yang diperoleh 
dari kegiatan pengolahan nira aren menjadi gula semut, sehingga dapat diketahui 
pembagian pendapatan yang diterima dalam proses produksi. 

Tabel 6. Analisis Bagian Kepemilikan Faktor Produksi Pengolahan Gula Semut di 
Desa Rambah, Kabupaten  Rokan Hulu 

KETERANGAN DAERAH 

GULA SEMUT ROKAN HULU 
Margin (Rp/liter) Rp 3.000 

Pendapatan Tenaga Kerja (%) 40,00% 
Kontribusi Input Tambahan (%) 48,33% 
Keuntungan Pemilik (%) 11,67% 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa margin yang diperoleh dari pengolahan gula 
semut sebesar Rp3.000 per liter. Kontribusi terbesar dalam pengolahan gula semut 
berasal dari input tambahan sebesar 48,33%, yang berarti kontribusi input tambahan 
menyumbang Rp48,33 untuk setiap Rp100 margin usaha. Kontribusi terbesar kedua 
berasal dari pendapatan tenaga kerja sebesar 40,00%, yang menunjukkan bahwa 
tenaga kerja menyumbang Rp40 untuk setiap Rp100 margin usaha. Sementara itu, 
keuntungan pemilik usaha sebesar 11,67%, yang berarti pemilik usaha memperoleh 
Rp11,67 untuk setiap Rp100 margin usaha. 

Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
pengolahan nira aren menjadi gula semut memberikan nilai tambah sebesar Rp1.550 
per liter nira dengan rasio nilai tambah sebesar 51,67%. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa usaha gula semut di Kabupaten Rokan Hulu memiliki potensi ekonomi yang 
baik. Bagian terbesar dari nilai tambah dialokasikan untuk tenaga kerja, yaitu sebesar 
77,42%, sedangkan keuntungan yang diterima pemilik usaha hanya sebesar 11,67%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan gula semut lebih bersifat padat 
karya karena sebagian besar nilai tambah digunakan untuk pembayaran tenaga 
kerja. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan nira aren menjadi gula semut berbasis 
hutan rakyat di Desa Rambah Tengah Barat, Kabupaten Rokan Hulu mampu 
memberikan nilai tambah sebesar Rp1.550 per liter nira dengan rasio nilai tambah 
mencapai 51,67%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengolahan nira aren menjadi 
gula semut memiliki potensi ekonomi yang cukup baik dalam meningkatkan nilai 
jual produk hasil perkebunan masyarakat.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa usaha pengolahan gula semut memiliki 
karakteristik padat karya karena sebagian besar nilai tambah dialokasikan untuk 
tenaga kerja, yaitu sebesar 77,42%. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kegiatan 
pengolahan gula semut tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku 
usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan 
peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan, khususnya pada rumah tangga yang 
bergantung pada sektor perkebunan aren dan pemanfaatan hasil hutan rakyat.  

Selain itu, keuntungan yang diperoleh pengrajin sebesar Rp350 per liter atau 11,67% 
dari nilai produk menunjukkan bahwa usaha gula semut masih memiliki peluang 
untuk dikembangkan lebih lanjut. Namun, proses produksi yang masih dilakukan 
secara tradisional menyebabkan efisiensi usaha belum optimal. Secara keseluruhan, 
agroindustri gula semut berbasis hutan rakyat di Desa Rambah Tengah Barat 
memiliki potensi ekonomi yang cukup baik dalam mendukung pendapatan dan 
kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan. 
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